
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu kunci untuk membuka wawsan yaitu pendidikan. Pendidikan 

adalah salah satu faktorI yang sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu 

negaraI. Pendidikan yang baik akan membentuk generasi yang baik pulaI. 

Sehingga diperlukan landasan, kurikulum dan asas-asas yang baik di dalam 

menentukan arah dan tujuanI pendidikanI. Suatu bangsa akan maju dan diakui 

eksistensinya dibidang pendidikan jika negara tersebut berhasil menerapkan 

kurikulum yang bisa memacu peserta didik untuk mau belajar dan terus 

berkembang. 

TujuanMpendidikanMnasional Indonesia tentu saja bersumber pada 

pandangan danMcaraMhidupMmanusiaMlndonesia, yakni Pancasila sebagai dasar 

NegaraMIndonesia,Mdicerminkan dalam rumusan tujuan pendidikan nasional 

seperti terdapat dalam UndangUndang nomorM20Mtahun 2003 pasal 1 ayat 2,  

yaitu: Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945I. DalamMpasalM2Mayat 2 disebutkan 

bahwaMpendidikanMnasional berfungsi mengembangkanMkemampuan dan 

membentukMwatakMserta peradaban bangsa yangMbermartabat dalam rangka 

mencerdaskanMkehidupanMbangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 



 
 

 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung Ijawab.1 

Melalui pendidikanMdiharapkanMbisaMmenghasilkanMpara generasi 

penerusMyang mempunyai karakterMyang kokoh untukMmenerimaMtongkat 

estafet kepemimpinan bangsaI. AkanMtetapi, tidak sedikit pihakMyang menilai 

bahwa karakterMyangMdemikian ini justru mulai sulit ditemukan pada siswa-

siswa sekolah padaMumumnyaI. Banyak di antara merekaMyang 

terlibatMtawuran, narkobaMdan sebagainyaI. Keadaan demikian menyentak 

kesadaran para pendidik untuk 

mengembangkanMpendidikanMberbasisMkarakterI.MSalahMsatu lembaga 

pendidikanMIslam yang merupakan subkultur masyarakatMIndonesia yang fokus 

dibidang tersebut adalah pesantrenI. Pesantren adalah salah satu institusi yang 

unik dengan ciriciri khas yang sangat kuat dan lekat.2 

SistemI pembelajaranI danI kurikulumI saatI iniI banyakI dipengaruhiI 

olehI pemikiranI tokoh-tokohI dariI BaratI sepertiI IvanI Pavlov,I Skinner,I 

Piaget,I Brunner,I Ausubel,I danI lainI sebagainya,I kemudianI Tayler,I 

Beaucamp,I Skilbeck,I SellerI Miller,I PauloI FereiraI danI lainI sebaginyaI 

dalamI pengembanganI kurikulum3I. NamunI demikian,I tidakI bolehI ditelanI 

mentah-mentah,I misalnyaI seringI kaliI adaI kritikanI sangatI pedasI terhadapI 

metodeI pembelajaranI diI pesantrenI atauI SekolahI yangI dianggapI konvensialI 

                                                             
1
 Undang –ungdang dasar 1945 nomor 20 tahun 2002 

2
 Muflikhun, manajemen Kurikulum berbasis Pesantren,(Jakarta, 2020 ) 

3
 Rosidin, Pendidikan Karakter Ala Pesantren (Terjemah Adaptif Kitab Adabul Ta’limul 

Muta’allim Karya KHI. Hasyim Asy’ari), (UIN Maliki Press: MalangI. 2013) 



 
 

 

karenaI dianggapI mengandalkanI hafalanI saja,I tentuI halI ituI harusI dilihatI 

secaraI cermatI danI proporsional. 

TentuI saja,I denganI perubahanI diI berbagaiI aspekI kehidupanI 

manusia,I umatI IslamI menghadapiI tantanganI untukI menawarkanI sebuahI 

rancanganI kurikulumI pendidikanI yangI upI toI date,I tanpaI meninggalkanI 

nilai-nilaiI abadiI nanI luhurI ajaranI IslamI.I KonsepI kurikulumI pendidikanI 

yangI menyiapkanI anakI didikI menghadapiI pesatnyaI perubahanI danI 

perkembanganI pengaruhI ilmuI pengetahuan,I teknologiI danI globalisasiI.I  

UpayaI perbaikanI pendidikanI diI pesantrenI merupakanI bagianI dariI 

manajemenI kurikulumI yangI disesuaikanI denganI tuntutanI danI 

perkembanganI zamanI. KarenaI kurikulumI bukanI sesuatuI yangI bisaI sekaliI 

jadi,I makaI kurikulumI harusI bersifatI fleksibel,I dinamisI danI dapatI 

dikembangkanI sesuaiI denganI kondisiI pesantren,I karakteristikI santri,I kondisiI 

sosialI budayaI masyarakat,I danI denganI memerhatikanI kearifanI lokal.4I 

KarenaI itu,I tidakI adaI kurikulumI baku,I yangI adaI adalahI kurikulumI yangI 

selaluI dikembangakanI secaraI terusI menerusI danI I I ontekstual.5I ManajemenI 

pengembanganI kurikulumI pesantrenI merupakanI suatuI kegiatanI yangI 

mencakupI perencanaan,I pelaksanaanI danI penilaianI kurikulumI. ManajemenI 

kurikulumI pesantrenI adalahI usahaI sistematisI yangI dilakukanI seseorangI 

melaluiI aktifitasI perencanaan,I pengorganisasian,I pelaksaanI danI evaluasiI 

                                                             
4
 Akhmad Muhaimin AzzelI. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia; Revitalisasi Pendidikan 

Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan BangsaI. (Ar-Ruzz Media: YogyakartaI. 
2011) 
5
 Rahmat Raharjo, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Membangun Generasi Cerdas dan  

Berkarakter Untuk Kemajuan Bangsa, (Azzagrafika: Yogyakarta, 2013) 



 
 

 

kurikulumI yangI tentunyaI dilandasiI nilai-nilaiI keislamanI agarI santriI dapatI 

mencapaiI tujuanI pembelajranI secaraI efektifI danI efisienI. SebagaiI lembagaI 

pendidikanI yangI mempunyaI ciri-ciriI tersendiri,I pesantrenI mempunyaiI 

tradisiI keilmuanI yangI berbedaI denganI tradisiI keilmuanI lembaga-lembagaI 

lainI. DibandingkanI denganI sistemI pendidikanI lain,I pesantrenI merupakanI 

sebuahI kulturI yangI unik.6I KeunikannyaI ituI setidaknyaI ditunjukkanI olehI 

polaI kepemimpinanI yangI berdiriI sendiri,I literatureI tradisional,I baikI berupaI 

pendidikanI formalI mupunI nonI formal. 

MetodeI pembelajaranI pesantrenI yangI palingI mendukungI 

terbentuknyaI pendidikanI karakterI paraI santriI adalahI prosesI pembelajaranI 

yangI integralI melaluiI metodeI belajar-mengajarI (dirosahI waI ta’lim),I 

pembinaanI berprilakuI luhurI (ta’dib),I aktivitasI spiritualI (riyadhoh),I danI 

teladanI yangI baikI (uswahI hasanah)I yangI dipraktekkanI atauI dicontohkanI 

lansungI olehI kiaiI maupunI ustadz.7 

SMP Al-Azhar Menganti Gresik Merupakan Lembaga Pendidikan yang 

berada di naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul Ihsan, merupakan salah satu 

sekolah swasta di Gresik selatan mempunyai manajemen kurikulum yang unikI. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rohmatul Amri selaku Kepala 

Sekolah menyatakan bahwa, SMP Al-Azhar Merupakan lembaga pendidikan 

Yang sangat memperhatikan pembentukan karakter Siswa, dan dalam 

mewujudkan karakter Siswa yang diinginkan dan dibutuhkan Oleh masyarakat 

                                                             
6
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), (PT 

Bumi Aksara: JakartaI. 2011) 
7
 Abdurrahman, manajemen kurikulum pesantren, ( AT-Turash, 2017) 



 
 

 

SMP Al-Azhar menggunakan manajemen kurikulum berbasis Pondok Pesantren 

dan Kurikulum NasionalI. Hal ini merupakan perwujudan dari visi sekolah 

“Terwujudnya Insan yang Mantap IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan Unggul IPTEK 

(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)”. 

DenganI pemaparanI yangI telahI dijelaskanI diI atas,I halI iniI menjadiI 

fenomenaI yangI menarik,I karenaI menurutI pandanganI peneliti,I dieraI 

globalisasiI danI perkembanganI teknologiI sepertiI saatI iniI adaI lembagaI 

pendidikanI yangI sangatI memperhatikanI karakterI SiswaI I. halI iniI perluI 

ditelitiI danI dikajiI secaraI mendalamI mengenaiI bagaimanaI manajemenI 

kurikulumI yangI disusunI olehI SMPI Al-AzharI MengantiI GresikI untukI 

membentukI karakterI SiswaI I. OlehI karenaI itu,I penulisI I bermaksudI 

melakukanI penelitianI I mengenaiI bagaimanaI manajemenI kurikulumI berbasisI 

PesantrenI untukI membentukI KarakterI SiswaI diI SMPI Al-AzharI MengantiI 

Gresik. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

fokus penelitian ini adalah  

1. bagaimana perencanaan manajemen kurikulum berbasis Pesantren 

untuk membentuk Karakter siswa di SMP Al-Azhar Menganti 

Gresik?  



 
 

 

2. bagaimana penerapan manajemen kurikulum berbasis Pesantren 

untuk membentuk Karakter siswa di SMP Al-Azhar Menganti 

Gresik? 

3. bagaimana Evaluasi manajemen kurikulum berbasis Pesantren 

untuk membentuk Karakter siswa di SMP Al-Azhar Menganti 

Gresik? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

BerdasarkanI FokusI penelitianI yangI telahI dipaparkanI diatas,I makaI 

tujuanI penelitianI iniI adalahI  

1. untukI mendiskripsikanI Perencanaan menejemenI kurikulumI 

berbasisI PesantrenI untukI membentukI karakterI siswaI diI 

SMPI Al-AzharI mengantiI Gresik. 

2. untukI mendiskripsikanI Penerapan menejemenI kurikulumI 

berbasisI PesantrenI untukI membentukI karakterI siswaI diI 

SMPI Al-AzharI mengantiI Gresik. 

3. untukI mendiskripsikanI Evaluasi menejemenI kurikulumI 

berbasisI PesantrenI untukI membentukI karakterI siswaI diI 

SMPI Al-AzharI mengantiI Gresik. 

  



 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Teoritis 

SecaraI teoritisI hasilI penelitianI iniI diharapkanI dapatI bergunaI 

untukI menambahI wawasanI keilmuanI terutamaI dalamI halI pelaksanaanI 

manajemenI kurikulumI dalamI upayaI peningkatanI mutuI pendidikanI diI 

SMPI Al-AzharI MengantiI GresikI.I SelainI itu,I dapatI memberikanI 

dukunganI terhadapI hasilI penelitianI yangI sejenisI danI jugaI 

memperkayaI hasilI penelitianI sebelumnyaI.I  

2. Praktis 

a. Bagi Sekolah 

SecaraI praktisI hasilI penelitianI iniI diharapkanI dapatI 

dimanfaatkanI sebagaiI masukanI bagiI SekolahI dalamI rangkaI 

meningkatkanI mutuI pendidikanI.I  

b. Bagi Calon Peneliti 

HasilI penelitianI iniI diharapkanI dapatI dijadikanI inspirasiI bagiI 

calonI penelitiI lainI yangI tertarikI dalamI bidangI manajemenI 

kurikulumI untukI membentukI KarakterI siswa 

c. Bagi Pemerintah 

HasilI penelitianI iniI dapatI dijadikanI masukanI bagiI I pemerintahI 

untukI segeraI mengeluarkanI kebijakanI akanI pentingnyaI I 

pembentukanI karakterI siswaI dalamI menghadapiI tantanganI 

globalI danI perkembanganI zaman. 

 



 
 

 

 

E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu merupakan suatu upaya peneliti dalam mencari 

perbandingan, menentukan inspirasi dan membantu dalam memposisikan 

penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitianI.  

1. MI. Arif Khoirudin melakukan penelitian yang berjudul Manajemen 

Kurikulum dalam meningkatkan Mutu PendidikanI. DenganI berisiI 

ManajemenI kurikulumI adalahI kegiatanI pengaturanI yangI meliputiI 

perencanaan,I pengorganisasian,I pelaksanaanI sertaI evaluasiI agarI 

prosesI pendidikanI dapatI berjalanI danI berhasilI denganI baikI sesuaiI 

denganI tujuanI yangI diharapkanI.I DalamI melaksanakanI manajemenI 

kurikulum,I sedikitnyaI limaI prinsipI yangI harusI menjadiI perhatianI 

penting,I yaituI produktivitas,I demokratisasi,I kooperatif,I efektivitasI 

danI efisiensiI sertaI mengarahkanI visi,I misiI danI tujuanI yangI 

ditetapkanI dalamI kurikulumI.I  

2. Karmila melakukan penelitian dengan JudulI manajemenI KurikulumI 

berbasisI pesantrenI padaI SMPI Al-HikmahI KarangmojoI GunungI 

KidulI Jogjakarta,I dalamI penilianI tersebutI dipaparkanI bahwaI 

PelaksanaanI kurikulumI tampakI padaI integrasiI kurikulumI pesantrenI 

keI dalam kurikulumI sekolahI.I EvaluasiI kurikulumI meliputiI input,I 

prosesI danI product.DiantaraI faktorI pendukungnyaI yaituI adanyaI 

kerjaI samaI antaraI pihakI sekolahI danI pesantrenI yangI mempunyaiI 

tujuanI yangI sama,I danI diantaraI faktorI penghambatnyaI yaituI 



 
 

 

belumI terpenuhinyaI saranaI danI prasaranaI yangI memadai.HasilI 

pelaksanaanI yaituI adanyaI kesesuaianI denganI tujuanI sekolahI 

berbasisI pesantren. 

3. Kodim melakukanI penelitianI denganI JudulI manajemenI KurikulumI 

sekolahI berbasisI PesantrenI dalamI penelitianI iniI dipaparkanI 

bahwaI adanyaI kurikulumI terintegrasiI antaraI kurikulumI sekolahI 

denganI kurikulumI pesantrenI adalahI solusiI yangI tepatI untukI 

menjawabI tantanganI hadirnyaI duniaI baruI yangI semakinI 

akseleratifI yaituI derasnyaI arusI globalisasi. 

4. Aida Lutfiah melakukanI penelitianI denganI judulI pengembanganI 

ManajemenI KurikulumI BerbasisI PesantrenI diI SekolahI TsanawiyahI 

(MTs)I MiftahulI UlumI SurenI kecamatanI LedokomboI KabupatenI 

JemberI.I YangI berisiI bahwaI perencanaanI kurikulumI berbasisI 

pesantrenI dilakukanI denganI melibatkanI beberapaI pihakI baikI dariI 

SekolahI maupunI dariI pesantrenI yakniI biroI pendidikanI danI biroI 

kepesantrenanI.I PadaI tahap perencanaanI ini,I keduaI biroI tersebutI 

merancangI kitab-kitabI yangI akanI diI jadikanI rujukanI maupunI 

yangI dipelajariI diI SekolahI.I PelaksanaanI pembelajaranI 

dilaksanakanI denganI menggunakanI duaI strategiI yakniI tradisionalI 

sepertiI bandonganI danI strategiI pembelajaranI aktifI apabilaI 

dibutuhkanI.I EvaluasiI kurikulumI berbasisI pesantrenI dilakukanI 

denganI memprioritaskanI sikapI kedisiplinanI danI akhlakI siswaI baikI 

diI SekolahI maupunI dipesantren. 



 
 

 

F. Definisi Istilah 

Guna mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman dari 

pembaca, maka peneliti memberikan definisi istilah yang merujuk pada kajian 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen 

ManajemenI adalahI perpaduanI antaraI ilmuI danI seniI dalamI 

mencapaiI tujuanI tertentuI denganI melaluiI prosesI yangI 

sistematis,I terkoordinasi,I kooperatifI danI terintegrasiI dalamI 

memadukanI seluruhI sumberI dayaI yangI Imendukungnya. 

2. Kurikulum 

SeperangkatI rencanaI danI pengaturanI mengenaiI tujuan,I isi,I 

penyelenggaraanI kegiatanI pembelajaranI untukI mencapaiI tujuanI 

pendidikanI tertentuI.I SehinggaI kurikulumI merupakanI rencanaI 

pembelajaranI I yangI berisikanI tujuan,I isiI danI penyelenggaraanI 

kegiatanI pembelajaranI untukI mencapaiI tujuanI pendidikan 

3. Karakter  

KarakterI adalahI suatuI pembawaanI individuI berupaI sifat,I 

kepribadian,I watakI sertaI tinngkahI lakuI yangI diekspresikanI 

dalamI kehidupanI sehari-hari. 

4. Berbasis Pesantren  

BerbasisI pesantrenI adalahI penerapanI pengembanganI kurikulum 

berdasarkanI pesantrenI.I JadiI manajemenI pengembanganI 

kurikulumI berbasisI pesantrenI dalamI penelitianI iniI adalahI suatuI 



 
 

 

kegiatanI menghasilkanI kurikulumI yangI lebihI baikI danI diawaliI 

denganI perencanaan,I pelaksanaanI sertaI evaluasiI denganI 

mengikutiI sebagianI modelI pembelajaranI dariI pesantrenI yakniI 

dalamI halI materiI pelajaranI agamaI IslamI menggunakanI kajianI 

kitabI kuningI yangI diterapkan. 

 


